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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Tulungagung, salah satu 

kabupaten yang berada di Propinsi Jawa Timur. Tulungagung terletak pada 

posisi 111,43’ sampai dengan 112 07’ Bujur Timur dan 75’ sampai dengan 

818’ lintang selatan dengan memiliki luas wilayah sebesar 1.055,65 km2. 

Adapun batas-batas wilayahnya adalah : sebelah utara berbatasan dengan 

Kabupaten Kediri, sebelah selatan berbatasan dengan laut Hindia, sebelah 

barat berbatasan dengan Kabupaten Trenggalek, dan sebelah timur berbatasan 

dengan Kabupaten Blitar.1  

Penelitian ini dilakukan di kios-kios pembuatan plat kendaraan di 

sekitar wilayah Kabupaten Tulungagung, yang mana kios-kios tersebut 

beralamatkan di R.A.P Reklame di dsn. Bendil kec. Panggungrejo rt 01/rw 04 

(kec. Kauman), Hand Reklame di Jl. P. Antasari kios No. 6 Tulungagung 

(kec. Tulungagung), New Bonafide di Jl. Patimura barat (kec. Tulungagung), 

Percetakan Bibie di Jl. Panjerejo (kec. Rejotangan), Reklame Nirmala di Jl. 

Beji (kec. Ngunut), NK Creation di Jl. Blimbing ( kec. Rejotangan), dan 

Bunga Reklame di Jl. Beji (kec. Boyolangu). Selain melakukan penelitian di 

kios-kios pembuatan plat kendaraan, peneliti juga melakukan penelitian di 

                                                           
1 Pencarian Detail tentang Tulungagung “Gambaran Umum Kabupaten/Kota Marmer 

Tulungagung Bersinar, Kota Mandiri, Jawa Timur” dalam 

http://www.geocities.ws/kota_tulungagung/gambaran_umum.htm/ , diakses 26 Desember 2017. 

http://www.geocities.ws/kota_tulungagung/gambaran_umum.htm/
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Polres (Polisi Resort) Kabupaten Tulungagung selaku pihak yang berwenang 

menangani plat kendaraan yang ada di wilayah Tulungagung. 

Meskipun kios-kios ini menjual beberapa produk, namun peneliti fokus 

pada pembuatan plat kendaraan saja. Di Indonesia sendiri, Tanda Nomor 

Kendaraan Bermotor (TNKB) atau sering disebut plat nomor atau nomor 

polisi (nopol) adalah plat alumunium tanda kendaraan bermotor di Indonesia 

yang telah didaftarkan pada kantor Bersama Samsat. Penggunaan tanda 

kendaraan bermotor di Indonesia, terutama di Jawa merupakan warisan sejak 

zaman Hindia Belanda yang menggunakan kode wilayah berdasarkan 

pembagian wilayah Karesidenan.2  

Korps Lantas Mabes Polri terhitung mulai april 2011 mengganti desain 

plat kendaraan. Ukurannya lebih panjang 5 cm daripada plat sebelumnya. 

Perubahan ini dilakukan karena adanya penambahan tiga huruf dibelakang 

nomor. Kini bentuk plat terbaru memiliki lis putih di sekeliling plat dan tidak 

ada pembatas putih antara nomor plat dengan tahun berlaku. Sekarang ini 

ukuran TNKB kendaraan roda 2 dan 3 menjadi 275 x 110 mm, sedangkan 

untuk kendaraan roda 4 menjadi 430 x 135 mm.3 Penggunaan kode nomor 

polisi untuk wilayah Jawa Timur akan disajikan ke dalam tabel berikut ini : 

 

 

                                                           
2 Wikipedia, “Tanda Nomor Kendaraan Bermotor... diakses 19 Juni 2017 
3 Markas Besar Kepolisian Negara Republik Indonesia Korps Lalu Lintas Direktorat 

Reagistrasi dan Identifikasi, “TNKB”, dalam artikel TNKB 30 Januari 2015.  
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Tabel 4.1 

Kode nomor polisi di wilayah Jawa Timur  

Jawa Timur 

L 

Kota Surabaya (Kode nomor polisi L adalah satu-satunya kode nomor polisi 

yang hanya dimiliki oleh satu daerah setingkat kota/kabupaten) : (L - 

A*/B*/C*), (L - D*/E*), (L - F*), (L - G*/H*/I*), (L - J*/K*), (L - L*/M*), (L 

- N*/O*/P*), (L - Q*/R*/S*/T*/U), (L - V*/W*), (L - X*/Y*/Z*) 

M 

eks Karesidenan Madura : Kabupaten Pamekasan (M - 

A*/B*/C*/D*/E*/F*/G*), Kabupaten Bangkalan (M - 

H*/I*/J*/K*/L*/M*/N*), Kabupaten Sampang (M - O*/P*/Q*/R*/S*/T*), 

Kabupaten Sumenep (M - U*/V*/W*/X*/Y*/Z*) 

N 

eks Karesidenan Malang : Kota Malang (N - A**/B*/C*/E**), Kabupaten 

Malang (N - D**/F*/G*/H*/I*/J*), Kota Batu (N - K**/L*), Kabupaten 

Probolinggo (N - M**/N*/P*), Kota Probolinggo (N - Q**/R*/S*), Kabupaten 

Pasuruan (N - O*/T**/W*), Kota Pasuruan (N - V**/X*), Kabupaten 

Lumajang (N - U**/Y*/Z*) 

P 

eks Karesidenan Besuki : Kabupaten Bondowoso (P - A*/B*/C*/D*), 

Kabupaten Situbondo (P - E*/F*/G*/H*/I*/J*), Kabupaten Jember (P - 

K*/L*/M*/N*/O*/P*/Q*/R*/S*/T*), Kabupaten Banyuwangi (P - 

U*/V*/W*/X*/Y*/Z*) 

S 

eks Karesidenan Bojonegoro (ditambah Mojokerto dan Jombang) : 

Kabupaten Bojonegoro (S - A*/B*/C*/D*), Kabupaten Tuban (S - 

E*/F*/G*/H*), Kabupaten Lamongan (S - I*/J*/K*/L*), Kabupaten Mojokerto 

(S - M*/N*/O*/P*/Q*/R*), Kota Mojokerto (S - S*/T*/U*/V*), Kabupaten 

Jombang (S - W*/X*/Y*/Z*) 

W 

eks Karesidenan Surabaya (tidak termasuk Kota Surabaya) : Kabupaten 

Gresik (W - A*/B*/C*/D*/E*/F*/G*/H*/I*/J*/K*/L*/M*), Kabupaten 

Sidoarjo (W - N*/O*/P*/Q*/R*/S*/T*/U*/V*/W*/X*/Y*/Z*) 

AE 

eks Karesidenan Madiun : Kota Madiun (AE - A*/B*/C*), Kabupaten 

Madiun (AE - D*/E*/F*/G*), Kabupaten Ngawi (AE - H*/I*/J*/K*/L*), 

Kabupaten Magetan (AE - M*/N*/O*/P*/Q*/R*), Kabupaten Ponorogo (AE - 

S*/T*/U*/V*), Kabupaten Pacitan (AE - W*/X*/Y*/Z*) 

AG 

eks Karesidenan Kediri : Kota Kediri (AG - A**/B*/C*), Kabupaten Kediri 

(AG - D**/E*/F*/G*/H*/J*), Kabupaten Blitar (AG - I*/K**/L*/M*/N*), 

Kabupaten Tulungagung (AG - O*/R**/S*/T*), Kota Blitar (AG - P**/Q*), 

Kabupaten Nganjuk (AG - U**/V*/W*/X*), Kabupaten Trenggalek (AG - 

Y**/Z*) 

Sumber: Wikipedia “Tanda Nomor Kendaraan Bermotor” 

Dengan demikian wilayah Kabupaten Tulungagung menggunakan kode 

nomor polisi AG dengan kode wilayah O*/R**/S*/T*. Pembuat plat 

kendaraan ilegal sangat banyak ditemui di wilayah Tulungagung, baik di 

wilayah kota maupun daerah kecamatan. 

https://id.wikipedia.org/wiki/L
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Surabaya
https://id.wikipedia.org/wiki/M
https://id.wikipedia.org/wiki/Karesidenan_Madura
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Pamekasan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bangkalan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sampang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sumenep
https://id.wikipedia.org/wiki/N
https://id.wikipedia.org/wiki/Karesidenan_Malang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Malang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Malang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Malang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Batu
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Probolinggo
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Probolinggo
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Probolinggo
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Pasuruan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Pasuruan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Pasuruan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Lumajang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Lumajang
https://id.wikipedia.org/wiki/P
https://id.wikipedia.org/wiki/Karesidenan_Besuki
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bondowoso
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Situbondo
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Jember
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Banyuwangi
https://id.wikipedia.org/wiki/S
https://id.wikipedia.org/wiki/Karesidenan_Bojonegoro
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bojonegoro
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Tuban
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Lamongan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Mojokerto
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Mojokerto
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Jombang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Jombang
https://id.wikipedia.org/wiki/W
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Karesidenan_Surabaya&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Surabaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Gresik
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Gresik
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sidoarjo
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sidoarjo
https://id.wikipedia.org/wiki/AE
https://id.wikipedia.org/wiki/Karesidenan_Madiun
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Madiun
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Madiun
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Madiun
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Ngawi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Magetan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Ponorogo
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Pacitan
https://id.wikipedia.org/wiki/AG
https://id.wikipedia.org/wiki/Karesidenan_Kediri
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Kediri
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Kediri
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Blitar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Tulungagung
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Blitar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Nganjuk
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Trenggalek
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Tempat pembuatan plat kendaraan di 5 kecamatan wilayah 

Tulungagung khususnya R.A.P Reklame di dsn. Bendil kec. Panggungrejo rt 

01/rw 04 (kec. Kauman), Hand Reklame di Jl. P. Antasari kios No. 6 

Tulungagung (kec. Tulungagung), New Bonafide di Jl. Patimura barat (kec. 

Tulungagung), Percetakan Bibie di Jl. Panjerejo (kec. Rejotangan), Reklame 

Nirmala di Jl. Beji (kec. Ngunut), NK Creation di Jl. Blimbing ( kec. 

Rejotangan), dan Bunga Reklame di Jl. Beji (kec. Boyolangu).4 

Penanganan mengenai kendaraan dan kelancaran lalu lintas di tingkat 

kabupaten ditangani oleh Kepolisian Resort. Kepolisian Resort Tulungagung 

atau Polres Tulungagung merupakan pelaksana tugas Polri di wilayah 

kabupaten Tulungagung. Polres Tulungagung berdiri pada tahun 1950 yang 

dipimpin oleh Inspektur Polisi Dartojo Atmodjo. Polres Tulungagung 

merupakan satuan kewilayahan Polri yang bertanggungjawab untuk 

menjalankan tugas utamanya dalam hal memelihara keamanan dan 

ketertiban, menegakkan hukum, memberikan perlindungan, pengayoman dan 

pelayanan kepada masyarakat di seluruh wilayah Tulungagung yang 

memiliki total luas 1.055,65 km2. Dalam kesehariannya Polres Tulungagung 

dipimpin oleh seorang Kepala Kepolisian Resort yang berpangkat Ajun 

Komisaris Besar Polisi dan diwakili oleh Wakil Kepala Kepolisian Resort 

yang berpangkat Komisaris Polisi. Polres Tulungagung membawahi beberapa 

satker yang bertugas untuk menjalankan fungsi-fungsi kepolisian tertentu. 

Beberapa jenis satker yang berada di bawah jajaran Polres Tulungagung 

                                                           
4 Hasil observasi peneliti pada hari Minggu 01 April 2018 



64 
 

antara lain satuan reserse kriminal, satuan reserse narkoba, satuan intelkam, 

satuan lalu lintas, satuan sabhara, bagian humas, dan propam.5 Polres 

Tulungagung berada di Jln. A. Tani Timur 09 dengan nomor telepon 0355-

3211334.6  

Dalam menangani masalah lalu lintas di Tulungagung, Kapolres 

memiliki unit yang bernama Satuan Lalu Lintas (Satlantas). Satlantas 

merupakan kantor induk yang membawahi 4 unit, yaitu : 

1) Unit Regiden (registrasi dan identifikasi) yang didalamnya terdapat 

kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (Samsat) yang 

bertugas melayani bidang penerbitan STNK (TNKB dan BPKB), 

prosedur TNKB (perpanjangan, balik nama, rubah bentuk, ganti warna 

nopol, dan pindah tempat (mutasi). 

2) Unit Dikyasa membidangi masalah pendidikan kelalu-lintasan.7 

3) Unit Turja Wali yang bertugas sebagai badan pengatur, penjagaan, 

pengawalan dan patroli. 

4) Unit Laka Lantas yang menangani kecelakaan lalu lintas.8  

                                                           
5 Rastra Sewakottama, “Direktori Online Polres se-Indonesia”, dalam 

https://direktorikantorpolisi.wordpress.com/polres-tulungagung/, diakses 03 Januari 2018. 
6 Info Alamat, “ Alamat dan Nomor Telepon Polres Tulungagung, Jawa Timur”, dalam 

http://www.infoalamat.com/alamat-dan-nomor-telepon-polres-tulungagung-jawa-timur/, diakses 03 

Januari 2018 
7https://www.tribratanews.com/unit-dikyasa-sat-lantas-polres-tulungagung-gelar-

pendidikan-lalu-lintas-di-sma-pgri-1-dan-smp-5-tulungagung/, diakses 03 Januari 2018 
8Hasil wawancara dengan Bapak Zaenuddin selaku polisi di bagian Satlantas Kapolres 

Tulungagung pada hari Sabtu tanggal 11 November 2017. 

https://direktorikantorpolisi.wordpress.com/polres-tulungagung/
http://www.infoalamat.com/alamat-dan-nomor-telepon-polres-tulungagung-jawa-timur/
https://www.tribratanews.com/unit-dikyasa-sat-lantas-polres-tulungagung-gelar-pendidikan-lalu-lintas-di-sma-pgri-1-dan-smp-5-tulungagung/
https://www.tribratanews.com/unit-dikyasa-sat-lantas-polres-tulungagung-gelar-pendidikan-lalu-lintas-di-sma-pgri-1-dan-smp-5-tulungagung/
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Dari paparan diatas adapun fokus yang akan diteliti adalah Praktik 

Pembuatan dan Penjualan Plat Kendaraan Ilegal di Tulungagung dalam 

Tinjauan Hukum Positif dan Hukum Islam. 

B. Paparan Data dan Temuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di 7 tempat pembuatan plat kendaraan di di 5 

kecamatan wilayah Tulungagung khusnya R.A.P Reklame di dsn. Bendil kec. 

Panggungrejo rt 01/rw 04 (kec. Kauman), Hand Reklame di Jl. P. Antasari 

kios No. 6 Tulungagung (kec. Tulungagung), New Bonafide di Jl. Patimura 

barat (kec. Tulungagung), Percetakan Bibie di Jl. Panjerejo (kec. Rejotangan), 

Reklame Nirmala di Jl. Beji (kec. Ngunut), NK Creation di Jl. Blimbing ( kec. 

Rejotangan), dan Bunga Reklame di Jl. Beji (kec. Boyolangu).  

Pembuatan plat saat ini sudah menjadi pekerjaan tetap bahkan menjadi 

mata pencaharian bagi beberapa kalangan masyarakat. Hal ini dikarenakan 

proses pembuatan plat ini sangat mudah dipelajari bagi masyarakat awam 

sekalipun. Bukti tingginya minat beberapa kalangan masyarakat dalam 

menekuni pembuatan plat kendaraan ini sebagaimana yang dituturkan oleh 

bapak Wiyono (pemilik kios pembuatan plat kendaraan Hand Reklame) : 

Saya sudah menggeluti pekerjaan ini dari tahun 1991, kurang lebih 

sudah 26 tahun mbak. Saya memilih tempat ini karena dekat sama 

beberapa dealer mtotor, terus tempatnya juga di pinggir jalan dan ramai 

lalu lalang orang. Di tempat ini saya juga tidak usah repot-repot 

membeli tanah dan material bangunan, tapi saya langsung memakai 

bangunan milik pemerintah yang dikenai hak guna bangunan (HGB) 

dan saya membayar setiap bulan.9 

 

                                                           
9 Hasil wawancara dengan bapak Wiyono selaku pemilik kios Hand Reklame pada hari Senin 

23 Oktober 2017. 
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Dari pernyataan di atas dapat dilihat bahwa usaha pembuatan plat 

kendaraan ini sudah berlangsung sampai 28 tahun. Hal ini membuktikan 

bahwa usaha ini memiliki prospek yang mendukung dan dapat digunakan 

sebagai suatu mata pencaharian yang menjanjikan. 

Harus diketahui pula bahwa pembuatan plat kendaraan di wilayah 

Kabupaten Tulungagung rata-rata memakai 2 jenis alat, yaitu memakai alat 

berupa mesin roll dan secara manual. Namun bagi kios-kios kecil pembuatan 

plat kendaraan di Tulungagung umumnya memakai alat secara manual. Hal 

ini dikarenakan alat berupa mesin roll termasuk alat yang mahal. Proses 

pembuatan plat kendaraan semacam ini merupakan salah satu pembeda 

pembuatan plat kendaraan di kios-kios kecil dengan pembuatan plat yang 

khusus dibuat oleh pihak kepolisian. Tetapi tidak menutup kemungkinan alat 

roll bisa dimiliki oleh perseorang pembuat plat kendaraan, namun sampai saat 

ini sangat jarang ditemui. Dalam perputaran transaksi konsumen merupakan 

hal yang paling utama. Produsen dituntut dapat terus berinovasi agar dapat 

memberikan hasil semaksimal mungkin untuk memenuhi kepuasan 

konsumen.  

Hal seperti diatas juga berimbas pada permintaan desain plat dari 

konsumen, seperti informasi dari bapak Wahyudi (pemilik kios Nirmala Art) 

yaitu :  

Sekarang ini kebanyakan konsumen lebih memilih poles mbak karena 

jenis plat ini lebih awet. Selain itu dalam pemasangannya menggunakan 

double baut. Sedangkan kalau menggunakan baut tampak, konsumen 

kurang menyukainya karena tampilan plat dianggap tidak rapi, maka 
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dari itu banyak plat-plat dari Samsat dibawa ke tukang pembuat plat 

seperti saya ini untuk dipoleskan.10  

 

Informasi dari bapak Wahyudi tersebut sependapat dengan bapak Riski 

(pemilik kios R.A.P Reklame. Sedangkan menurut bapak Bagus desain plat 

yang diminati konsumen saat ini berbeda dengan pendapat bapak Wiyono, 

beliau mengatakan : “sekarang ini konsumen lebih menyukai jenis dobelan 

pospor mbak karena saat terkena lampu di malam hari akan menyala”.11 

Dalam pembuatan plat tempat di atas menggunakan cara manual. Untuk 

membuat plat secara manual, produsen membutuhkan cetakan huruf, bantalan 

palu, palu dan mesin pelipat alumunium.  

Selain membutuhkan peralatan yang lengkap, pekerjaan ini juga 

membutuhkan suatu kreativitas yang tinggi. Sebagai produsen yang 

mengikuti perkembangan zaman, mereka harus selalu bisa berinovasi dalam 

menghasilkan produk yang diminta oleh konsumen. Kini konsumen sudah 

mulai berminat dengan variasi plat kendaraan sebagai salah satu identitas diri 

dalam melengkapi kendaraannya. Saat keinginan dan variasi plat mulai 

muncul banyak permintaan dari konsumen untuk memodifikasi plat 

kendaraanya agar lebih bergaya. 

Sebagai seorang pengusaha plat kendaraan di luar produksi Samsat 

tentunya mereka harus mengetahui aturan yang sebenarnya. Sebagaimana 

pendapat bapak Irwantoro : “ kalau untuk standar ukuran plat kendaraan itu 

                                                           
10 Hasil wawancara dengan bapak Wahyudi selaku pemilik kios Nirmala Art pada hari 

Minggu 02 April 2018. 
11 Hasil wawancara dengan bapak Bagus selaku pemilik kios New Bonafide pada hari Sabtu 

23 Oktober 2017. 
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27 cm x 11 cm mbak”.12 Banyaknya pembuatan plat kendaraan menjadikan 

variasi modifikasi semakin bertambah. Namun, mereka harus mengetahui 

batasan-batasan dalam memodifikasi plat kendaraan, seperti halnya 

penuturan bapak Candra yaitu : “setahu saya modifikasi plat kendaraan itu 

tidak boleh mbak. Namun menurut saya jika ingin memodifikasi jangan 

terlalu berlebihan nanti bisa kena tilang, seperti pemolesan itu kan tidak 

terlalu kelihatan”.13 

Hasil pengamatan di lapangan memang di daerah Tulungagung masih 

banyak ditemui pengendara yang memiliki plat kendaraan yang sudah 

dimodifikasi. Tingginya permintaan konsumen ini mengharuskan para 

pembuat plat ilegal menuruti permintannya. Meskipun ada suatu pelanggaran 

di dalamnya, namun tersimpan keuntungan yang berlipat dalam transaksi ini, 

seperti informasi dari bapak Bagus : 

Saya pernah diminta untuk membuatkan plat yang dimodifikasi mbak, 

tetapi untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan, misal protes 

dari konsumen yang ditilang karena plat kendaraannya tidak sesuai 

dengan peraturan yang berlaku,disitu saya akan memperingatkan 

terlebih dahulu. Jika konsumen tetap ingin membuat modifikasi plat, 

maka saya ya tetap membuatkan, karena saya sangat mengutamakan 

kepuasan konsumen.14 

Berbeda dengan pendapat bapak Didik Priyanto, beliau mengatakan : 

Saya pernah membuat variasi plat mbak dan yang lagi diminati 

sekarang ini adalah bentuk plat yang diberi garis merah dan nama. 

                                                           
12 Hasil wawancara dengan bapak Irwantoro selaku pemilik kios Percetakan Bibie pada hari 

Senin 02 April 2018. 
13 Hasil wawancara dengan bapak Candra selaku pemilik kios Bunga Reklame pada hari 

Senin 02 April 2018. 
14 Hasil wawancara dengan bapak Bagus ...pada hari Sabtu 23 Oktober 2017. 
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Untuk pekerjaan tersebut tentuknya saya tidak keberatan, kan saya akan 

dapat uang dari hasil kerja saya.15  

 

Bapak Riski sependapat dengan bapak Bagus, beliau mengatakan : 

“saya tetap menerima modifikasi plat mbak, tetapi saya juga akan 

memperingatkan dulu agar konsumen tidak kecewa jika kena tilang”.16 

Berbeda lagi dengan pendapat bapak Irwantoro, beliau menuturkan bahwa : 

“saya sering diminta untuk memoles plat kendaraan yang berasal dari Samsat 

mbak, mereka beralasan agar tampilan plat kendaraan lebih rapi dan bagus”.17 

Kemudian pendapat dari bapak Candra yang mengatakan bahwa : “saya 

sering mengerjakan pemolesan mbak, tapi saya tidak pernah bertanya dan 

mengetahui apa alasan konsumen melakukan pemolesan plat 

kendaraannya”.18 

Berkaitan dengan usaha produsen selalu memprioritaskan kepuasan 

konsumen. Dikarenakan konsumen seperti raja yang harus dilayani apapun 

keinginannya. Selain itu produsen juga akan mendapatkan uang dari jasanya 

tersebut dan mereka ingin tetap mempertahankan citra yang baik di mata 

konsumen. Jikalau mereka menolak pekerjaan tersebut maka konsumen akan 

merasa dirugikan dari segi waktu, mereka akan mencari jasa pembuatan plat 

kendaraan lain dan sudah tidak percaya lagi dengan produsen awal. Dari 

inilah produsen akan merasa dirugikan dan tidak mendapatkan konsumen lagi 

                                                           
15Hasil wawancara dengan bapak Didik Priyanto selaku pemilik kios NK Creation pada hari 

Senin 02 April 2018. 
16 Hasil wawancara dengan bapak Riski selaku pemilik kios R.A.P Reklame pada hari 

Sabtu 25 Oktober 2018. 
17 Hasil wawancara dengan bapak Irwantoro ... pada hari Senin 02 April 2018. 
18 Hasil wawancara dengan bapak Candra ... pada hari Senin 02 April 2018. 
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yang nantinya akan berakibat produsen gulung tikar dan kehilangan 

pekerjaannya. 

Dalam menciptakan suatu produk tentunya harus ada prosedur yang 

harus dipenuhi. Begitu juga dengan prosedur pembuatan plat ini. Hal ini 

sesuai dengan pendapat bapak Bagus yang mengatakan : “prosedur 

pembuatan plat di sini harus menyerahkan STNK mbak, jika konsumen ingin 

plat sementara ya tidak usah”.19 

Prosedur menyerahkan STNK ini berguna untuk mengantisipasi 

pembuatan plat plasu dan penyalahgunaannya. Selain itu, produsen 

mengedepankan sikap kehati-hatian agar tidak terjadi hal-hal yang tidak 

diinginkan di masa yang akan datang.  

Meskipun prosedur penyerahan STNK sebelum memesan plat 

kendaraan adalah suatu bentuk sikap kehati-hatian, namun tidak menutup 

kemungkinan produsen juga berani membuatkan plat tanpa melihat STNK. 

Seperti penuturan bapak Riski, beliau mengatakan : “Menuliskan nomor plat, 

langsung saya buatkan mbak. Jika yang pesan tetangga saya sendiri ya saya 

antarkan dan saya pasangkan sekalian”.20 Sedangkan di kios pembuatan plat 

kendaraan Nirmala Art, percetakan Bibie, NK Creation, dan Bunga Reklame 

melayani pembuatan plat kendaraan tanpa menyerahkan STNK. Seperti 

penuturan bapak Irwantoro yang mengatakan bahwa : “pembuatan plat 

                                                           
19 Hasil wawancara dengan Bapak Bagus ... pada hari Sabtu tanggal 25 Oktober 2017. 
20 Hasil wawancara dengan Bapak Riski ... pada hari Sabtu tanggal 25 Oktober 2017. 



71 
 

kendaraan di kios saya langsung bisa memesan sesuai dengan keinginan 

mbak, tidak usah menyerahkan STNK”.21 

Perbedaan prosedur yang terjadi di kios Hand Reklame, R.A.P 

Reklame, Nirmala Art, percetakan Bibie, NK Creation, dan Bunga Reklame 

ini menunjukkan sikap kepercayaan produsen terhadap konsumennya. 

Mereka tidak ingin terlalu mengorek-orek informasi kegunaan dari plat 

kendaraan yang dipesan oleh konsumen. Selain itu, mereka juga menghemat 

waktu konsumen dalam memesan dengan langsung menuliskan nomor plat di 

buku kemudian konsumen bisa langsung pulang atau melakukan aktivitas lain 

dan produsen akan segera membuatkan barang yang dipesan. 

Pemesanan plat kendaraan didominasi oleh pemolesan plat asli dan 

pemesanan plat sementara. Plat sementara ini untuk kendaraan baru yang 

akan dipakai oleh pengendara, sedangkan plat kendaraan yang asli belum jadi 

atau masih dalam proses. Dalam membuat plat sementara tentunya setiap 

produsen memilik teknik-teknik tersendiri, seperti halnya informasi dari 

bapak Bagus, beliau mengatakan :  

Dalam membuat plat sementara saya tidak berani menempelkan tanda 

polantas mbak, karena kalau ketahuan nanti saya berurusan dengan 

pihak kepolisian. Saat membuat plat sementara konsumen 

menyerahkan sepenuhnya kepada saya,  untuk membuatnya saya 

mengetahui urutan nomor plat kendaraan yang berlaku di Tulungagung, 

istilah e aku ki niteni sampek piro nomor polisi kuwi (di situ saya 

mengingat dan mengerti urutan nomor polisi yang berlaku).22 

Sedangkan 3 kios seperti Hand Reklame, R.A.P Reklame dan NK 

Creation konsumen menulis langsung nomor yang akan dipesan kemudian 

                                                           
21 Hasil wawancara dengan Bapak Irwantoro ... pada Senin 02 April 2018. 
22 Hasil wawancara dengan Bapak Bagus ... pada hari Sabtu tanggal 25 Oktober 2017. 
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diserahkan kepada pembuat plat kendaraan. Seperti penuturan bapak Didik 

Priyanto yaitu : 

Saat konsumen menginginkan untuk dibuatkan plat kendaraan 

sementara, mereka langsung saya beri selembar kertas untuk 

menuliskan nomor yang mereka inginkan. Untuk nomor plat kendaraan 

sementara nanti tidak dilengkapi dengan lambang polantas maupun 

tulisan korlantas polri mbak, dikarenakan kalau saya nekat memberi 

tulisan-tulisan tersebut itu tidak diperbolehkan oleh pihak kepolisian.23 

 

Kemudian 3 kios lainnya juga memiliki prosedur pembuatan plat 

sementara, salah satunya penuturan dari bapak Irwantoro yaitu : “pembuatan 

plat kendaraan sementara disini sama konsumen diserahkan langsung kepada 

tukang plat mbak, jadi saya membuatkan nomor sesuai dengan keinginan 

saya, dan dari situ pun konsumen menyetujuinya”.24 

Sebagai produsen yang membuat produk yang sama, para pembuat plat 

memiliki keunikan tersendiri untuk menunjukkan keunggulan produknya. 

Hal inilah yang membuat usaha mereka bisa sampai sekarang ini. Meskipun 

keunikan yang mereka tunjukkan adalah hal kecil dan tidak begitu 

diperhatikan konsumen, namun itulah strategi produsen untuk memberi 

kepuasan pelanggannya. Seperti halnya yang diungkapkan oleh bapak Riski 

yaitu :  

Perbedaan pembuatan plat disini dari bahan pembuatannya mbak, jika 

di kios lain bahan alumunium itu menggunakan tebal 5 mm kalau saya 

menggunakan ketebalan 6 mm. Jadi, kualitas plat itu menjadi lebih awet 

dan tahan lama. Itulah kualitas yang saya jaga sampai sekarang hingga 

akhirnya konsumen itu selalu puas dengan plat yang saya buat.25 

 

                                                           
23 Hasil wawancara dengan Bapak Didik Priyanto ... pada Senin 02 April 2018. 
24 Hasil wawancara dengan Bapak Irwantoro ... pada hari Minggu 01 April 2018. 
25 Hasil wawancara dengan bapak Riski ... pada hari Sabtu tanggal 25 Oktober 2017. 
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Sedangkan pendapat bapak Wiyono dan bapak Bagus menonjolkan 

keunikan produk pada ukuran plat kendaraan. Informasi dari bapak Wiyono 

yaitu : “Kalau disini ukuran plat bisa 23 cm sampai 24 cm, ini kan sangat 

cocok dipakai untuk pembeli yang tidak suka plat terlalu besar.”26 Sedangkan 

ukuran di kios bapak Bagus lebih lebar, beliau mengatakan : “ukuran plat di 

kios saya ini berukuran sedang mbak yaitu 25,5 cm x 9.5 cm, jadi sangat 

praktis digunakan”.27 Lain lagi dengan pendapat bapak Didik Priyanto, beliau 

menuturkan bahwa : “produk saya ini menggunakan lempengan yang tipis 

mbak, selain itu kami menggunakan ukuran angka sedang, agar hasil produk 

kami menjadi lebih praktis”.28 

Pengalaman para pembuat plat ilegal ini sudah sangat banyak. Dapat 

dilihat dari lamanya usaha pembuatan plat, variasi produk yang dihasilkan, 

dan kepercayaan dari konsumen. Namun diperlukan adanya pengetahuan 

tentang standar produk yang telah dihasilkan agar mereka dapat mengetahui 

produk yang sesuai dengan peraturan dan mana yang termasuk plat kendaraan 

ilegal. Sebagaimana penuturan bapak Didik Priyanto yaitu : “ sejauh yang 

saya ketahui produk modifikasi memang tidak diperbolehkan mbak, dan itu 

pelanggaran. Namun karena saya butuh uang ya sudah tetap saya kerjakan”.29 

Begitu juga dengan pendapat bapak Wiyono yaitu : 

Kalau modifikasi berupa penambahan garis merah, nama sama 

perubahan angka itu pelanggaran mbak. Namun kalau poles menurut 

saya bukan pelanggaran kan perubahan ukurannya itu tidak terlalu 

                                                           
26 Hasil wawancara dengan bapak Wiyono ... pada hari Sabtu tanggal 23 Oktober 2017 
27 Hasil wawancara dengan bapak Didik Priyanto ... pada Senin 02 April 2018. 
28 Ibid. 
29 Ibid. 
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kelihatan dan sejauh ini tidak pernah ada razia mengenai pemolesan 

plat.30 

 

Pendapat diatas juga didukung oleh informasi dari bapak Wahyudi 

yaitu : 

Yang pemolesan menurut saya tidak melanggar mbak, wong tidak 

kelihatan perubahannya. Kalau untuk modifikasi lainnya ya itu 

memang suatu pelanggaran. Namun pembuatan plat di kios-kios ini 

sudah menjadi suatu hal yang wajar, karena sudah sangat sering 

dilakukan oleh para konsumen.31 

 

Proses pembuatan plat kendaraan yang dilakukan di tiga kios tersebut 

memiliki banyak kesamaan, mulai dari cara pembutan dan bahan pembuat 

plat. Selain dari kedua persamaan tersebut, untuk proses penjualan plat 

kendaraan yang dilakukan oleh ketiga kios tersebut memiliki prosedur 

penjualan yang sama, yakni pada hari pertama melakukan pemesanan dan 

melakukan perjanjian pengambilan di hari selanjutnya dengan pembayaran 

dilakukan di waktu plat kendaraan sudah jadi. 

Selain melakukan wawancara kepada pembuat plat kendaraan, peneliti 

juga melakukan wawancara kepada para pengguna kendaraan bermotor yang 

memakai plat kendaraan di luar produksi Samsat. Peneliti menemukan 

modifikasi plat kendaraan di luar produksi Samsat meliputi 3 kategori yaitu : 

Gambar 4.1 

Modifikasi penambahan garis tengah berwarna merah 

 

 

 

                                                           
30 Hasil wawancara dengan bapak Wiyono ... pada hari Sabtu tanggal 23 Oktober 2017 
31 Hasil wawancara dengan bapak Candra ... pada hari Senin 02 April 2018. 
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Gambar 4.2 

Modifikasi pemberian tulisan berupa nama di bawah kode wilayah 

 

 

 

Gambar 4.3 

Modifikasi pemolesan plat dengan melipat tiap sisi plat kendaraan.32 

 

 

Berdasarkan kategori ini, peneliti akan memulai dengan kategori 

pertama. Hasil wawancara sesuai dengan penuturan mas Arik, dia 

mengatakan : 

Pedah iki lek ku tuku bekas mbak, ko kono ki plat e wes enek garis 

abang e ngono. Yo tak thokne ae lha wong apik. Aku kan yo cah enom 

dadi yo ben rodok gaya ngono lo, aku cegeh golek plat seng suwi gek 

dadak ngetokne duet eneh, ndak tlaten aku mbak. (sepeda motor ini saya 

beli bekas mbak, dari sana plat kendaraannya sudah bergaris merah. Ya 

saya biarkan kan ini bagus. Saya kan juga anak muda jadi ya biar hiasan 

kendaraan saya lebih bagus dan gaya, saya malas mencari plat resmi 

karena terlalu lama dan harus mengeluarkan biaya, saya tidak sabar 

menunggu).33 

Sependapat dengan penuturan mas Robith, dia mengatakan : 

Untuk plat saya ini yang membuat ayah saya mbak begitu juga dengan 

desainnya itu, dan saya ndak tau buatnya itu dimana.34 

Kedua informan ini berasal dari desa dan kota, meskipun berasal dari 

tempat yang berbeda modifikasi plat kendaraan masih kerap dilakukan dan 

mereka merasa aman dan tidak pernah terkena razia.  

                                                           
32 Hasil dokumentasi peneliti pada hari Minggu 01 April 2018. 
33 Hasil wawancara dengan mas Arik sebagai pembeli plat kendaraan yang dimodifikasi pada 

hari Selasa tanggal 02 Januari 2018. 
34 Hasil wawancara dengan mas Robith sebagai pembeli plat kendaraan yang dimodifikasi 

pada hari Selasa tanggal 02 Januari 2018. 
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Selain pelanggaran plat kendaraan dengan garis merah ditengahnya, 

ada juga modifikasi plat berupa pemberian nama atau tulisan di bawah kode 

wilayah plat. Seperti halnya yang dikatakan ibu Mun, yaitu : “Plat iku tak weh 

i jenenge anakku mbak. Iki mung digawe hiasan, bene gaya”. (plat ini saya 

kasih nama anak saya. Ini Cuma dipakai hiasan, biar gaya.).35 Berbeda dengan 

penuturan mbak Al, beliau mengatakan :  

Waktu saya membuat plat kendaraan ini saya memang pergi ke tukang 

pembuat plat dan saya minta untuk menuliskan nama anak saya di plat. 

Ini untuk gaya saja mbak, tidak ada maksud lain.36 

Kategori ketiga berupa pemolesan plat kendaraan asli. Seperti halnya 

diungkapkan oleh bapak Munasik : 

Saya ndak suka itu dengan plat yang resmi dari kepolian, karena apa? 

Jelek itu mbak. Saya setelah mendapatkan plat resmi, langsung itu saya 

bawa ke tukang plat di pinggir-pinggir jalan. Disana saya meminta 

untuk dipoleskan dan merapikan bentuk platnya itu, biar terlihat lebih 

praktis.37 

Begitu juga informasi dari ibu Siti, beliau mengatakan : 

Awal e plat resmi ko polisi iku tak dandakne neng tukang plat mbak. 

Jawaku bene pas dipasang neng pedah ki baut e ndak ketoro, masku 

elek ngono ke. Tapi pas bar tak dandakne masaku bentuk plat e luweh 

cilik. Ukuran e piro aku yo ndak ngerti mbak, masaku plat e maleh 

luweh apik gek praktis disawang. Ngono ritek karo tukang plat e 

dipasangne pisan mbak, gek jarene lek baut e ndak ketoro ki plat e 

luweh roso. (awalnya plat resmi dari kepolisian saya bawa ke tukang 

plat mbak. Saya perbaiki biar saat pemasangan bautnya tidak kelihatan, 

kalau yang kelihatan menurut saya jelek. Tapi setelah saya bawa ke 

tukang plat bentuknya itu lebih kecil. Ukurannya berapa saya kurang 

paham, pokoknya lebih praktis dan bagus jika dilihat. Begitu juga sama 

                                                           
 35 Hasil wawancara dengan ibu Mun sebagai pembeli plat kendaraan yang dimodifikasi 

pada hari Selasa tanggal 02 Januari 2018. 
36 Hasil wawancara dengan mbak Al sebagai pembeli plat kendaraan yang dimodifikasi pada 

hari Rabu tanggal 03 Januari 2018. 
 37 Hasil wawancara dengan bapak Munasik sebagai pembeli plat kendaraan yang dipoles 

pada hari Kamis tanggal 04 Januari 2018. 



77 
 

tukang platnya dipasangkan sekalian mbak, dan katanya juga jika baut 

platnya tidak tampat maka plat tersebut menjadi lebih kuat).38 

 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan yang dilakukan oleh peneliti, 

peneliti tidak hanya mendapatkan 3 kategori modifikasi plat kendaraan. 

Namun ada juga yang melakukan transaksi jual beli plat kendaraan di luar 

produksi Samsat. Dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 

Gambar 4.4 

Plat nomor sementara 

 

 

 

 

Seperti halnya yang dialami oleh mas Farik, berikut penuturannya : 

Saya pernah ke tukang plat di pinggi-pinggir jalan itu sekali mbak, saat 

itu saya ingin membuat plat sementara. Dikarenakan plat yang resmi 

baru akan keluar satu bulan setelah sepeda motor saya sampai. Lha saya 

butuh sepeda itu untuk ke kampus kalau tidak pakai plat sementara saya 

akan ketilang terus.39 

Hal yang sama juga dialami oleh mas Arifin, berikut penuturannya : 

Sebelum mendapat plat resmi saya buat plat sementara di tempat 

pembuatan plat mbak. Sebenarnya meskipun tidak pakai plat sementara 

tidak apa-apa kan rumah saya di pedesaan, jadinya jarang ada razia. 

Tetapi kerjaan saya kan usaha mainan anak-anak itu, otomatis belanja 

saya ya ke arah kota. Daripada keluar uang untuk tilang mending saya 

buat plat sementara.40 

                                                           
 38 Hasil wawancara dengan ibu Siti sebagai pembeli plat kendaraan yang dipoles pada hari 

Kamis tanggal 04 Januari 2018. 

 39 Hasil wawancara dengan mas Farik sebagai pembeli plat kendaraan sementara pada hari 

Rabu tanggal 20 Desember 2017. 

 40Hasil wawancara dengan mas Arifin sebagai pembeli plat kendaraan sementara pada hari 

Kamis tanggal 21 Desember 2017. 
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Transaksi yang dilakukan oleh informan di atas menggunakan objek 

plat kendaraan sementara. Namun berbeda lagi dengan yang dialami oleh 

mbak Lina ini, berikut penuturannya : 

Plat nomor motor saya yang belakang itu gak asli mbak, soalnya dulu 

pas saya mau berangkat ke kampus tiba-tiba plat nomor saya tinggal 

satu. Awalnya saya kaget dan takut mau saya pakai ke kota, mau saya 

cari tapi ya cari kemana, saat itu juga saya tidak tahu prosedur 

mendapatkan plat jika salah satunya hilang. Nah dari situ ada teman 

yang menyarankan buat saja di tukang plat dari pada ketilang. Dari 

situlah saya langsung buat di tukang plat, jadi itu ukuran plat nomor 

saya yang depan sama yang belakang tidak sama.41 

Begitu juga dengan pengalaman bapak Mundir, berikut penuturannya : 

Ngene mbak, kan pedahku vega kae ki tak gawe ngaret. Suwi-suwi plat 

pedah ki kegores-gores maleh rusak gek bengkong-bengkong ngono 

kae. Terus karo anakku dikrenahne arepe ditukokne plat seng anyar 

nanging nomer e panggah, jawane ki bene rijik ngono lo alias penak 

disawang. Yo wes mbak, aku manut ae. (begini mbak. Sepeda motor 

vega saya itu kan saya pakai buat mencari rumput. Lama-kelamaan 

platnya itu tergore-gores kemudian menjadi rusak. Terus sama anak 

saya itu disarankan mau dibelikan plat yang baru tapi nomornya tetap, 

supaya lebih rapi dan enak dipandang. Ya sudah saya nurut saja).42 

Bentuk plat ilegal tanpa disertai dengan Logo Lantas dan tulisan 

Korlantas Polri dapat dilihat dari gambar di bawah ini : 

Gambar 4.5 

Plat ilegal tanpa tanda Polantas 

 

 

 

                                                           
41 Hasil wawancara dengan mbak Lina sebagai pembeli plat kendaraan ilegal pada hari Sabtu 

tanggal 11 Februari 2018. 

42 Hasil wawancara dengan bapak Mundir sebagai pembeli plat kendaraan ilegal pada hari 

Sabtu tanggal 11 Februari 2018. 
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Banyak informan yang memodifikasi plat kendaraan dengan berbagai 

alasan yang mendasarinya. Beragamnya alasan ini diperlukan adanya 

pengetahuan aturan hukum mengenai syarat dan ketentuan plat kendaraan 

serta hukuman bagi yang melanggar. Pengetahuan masyarakat ini dapat 

mengukur seberapa jauh sosialisasi aturan hukum lalu lintas. Hal ini dapat 

diketahui dari wawancara dengan narasumber yang bernama mas Sofi yaitu : 

“saya memoleskan di tukang plat mbak, jadi saya tidak tahu berapa ukuran 

dari plat kendaraan itu”.43 Didukung dengan pendapat mbak Ani yaitu : “ 

kalau ukuran plat saya kurang tahu mbak, saya tidak pernah mengukur, dari 

sana seperti apa ya sudah saya terima”.44 

Pemahaman masyarakat mengenai standar plat kendaraan ini masih 

banyak yang tidak mengetahui. Hal ini juga bisa dipicu dari ukuran plat 

merupakan suatu hal yang sangat sepele, sehingga banyak masyarakat yang 

belum mengetahuinya. Selain ingin mengetahui pemahaman masyarakat 

terhadap ukuran plat kendataan, peneliti juga ingin mengukur seberapa jauh 

pemahaman masyarakat mengenai hukuman yang akan mereka dapat jika 

mereka melanggar aturan hukum. Seperti informasi dari mas Rifa’i yaitu : 

“kalau saya pernah membuat plat yang ada tambahan nama, setahu saya itu 

akan ditilah oleh polisi dan akan dimintai membayar denda”.45 Berbeda lagi 

                                                           
43 Hasil wawancara dengan mas Sofi sebagai pembeli plat kendaraan yang dipoles pada hari 

Kamis tanggal 04 Januari 2018. 

44 Hasil wawancara dengan mbak Ani sebagai pembeli plat kendaraan yang dipoles pada hari 

Jumat tanggal 05 Januari 2018. 

45 Hasil wawancara dengan mas Rifa’i sebagai pembeli plat kendaraan yang dipoles pada hari 

Jumat tanggal 05 Januari 2018. 
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dengan pendapat ibu Mun : “saya tidak tahu lo mbak, kalau modifikasi 

penambahan nama itu akan ditilang oleh polisi”.46 

Masih minimnya pengetahuan masyarakat mengenai penggunaan plat 

kendaraan ilegal ini menjadikan pelanggaran terus meningkat. Sampai saat 

ini pelanggaran masih sulit untuk diberantas, ada beberapa alasan mengapa 

para pengguna plat ilegal masih tetap memakai plat tersebut. Alasan-alasan 

ini dapat diketahui dari beberapa informan. Sebagaimana penuturan mas Arik 

: “saat memakai plat modifikasi ini saya tidak pernah ketilang mbak, lha 

rumah saya di desa jadi jarang ada razia”.47 Begitu juga dengan pendapat mas 

Robith : “ meskipun modifikasi ini dibuat oleh ayah saya, namun saat 

memakai kendaraan ini saya tidak pernah ditilang mbak, meskipun saya bawa 

pergi ke daerah kota”.48 Berbeda lagi dengan hasil wawancara dari mbal Lina 

: “ saya masih memakai plat ilegal ini karena memang butuh mbak, kalau 

tidak pakai plat ini saya akan kena tilang, soalnya plat saya hilang yang 

belakang. Kalau tidak pakai plat ilegal ini saya akan kena tilang terus”.49 

Hasil wawancara dengan beberapa informan di atas menunjukkan 

bahwa adanya golongan masyarakat yang mengetahui dan tidak mengetahui 

adanya UU yang mengatur tentang pemakaian plat kendaraan. Selain 

melakukan wawancara kepada para penjual dan pembeli plat ilegal, peneliti 

                                                           
46 Hasil wawancara dengan ibu Mun ... pada hari Selasa tanggal 02 Januari 2018. 
47 Hasil wawancara dengan mas Arik ... pada hari Selasa tanggal 02 Januari 2018. 

48 Hasil wawancara dengan mas Robith ... pada hari Selasa tanggal 02 Januari 2018. 
49 Hasil wawancara dengan mbak Lina ... pada hari Sabtu tanggal 11 Februari 2018. 
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juga melakukan wawancara dengan aparatur pemerintah, salah satunya dari 

pihak Kapolres. Peneliti melakukan wawancara kepada bapak Zaenudin 

selaku anggota Polisi Unit Satuan Lalu Lintas (Satlantas). Berikut pemaparan 

bapak Zaenuddin terhadap pentingnya plat nomor kendaraan : 

Plat nomor kendaraan atau yang kami sebut sebagai tanda nomor 

kendaraan bermotor (TNKB) merupakan salah satu syarat yang harus 

ada dalam suatu kendaraan mbak, Hal ini sesuai dengan Peraturan 

kapolri nomor 5 tahun 2012 tentang registrasi dan identifikasi 

kendaraan bermotor. Kalau untuk ukurannya sendiri pada roda dua dan 

tiga harus memiliki panjang 275 mm dan lebar 110 mm, sedangkan 

untuk roda empat harus memiliki panjang 430 mm dan lebar 135 mm.50 

Kemudian selain menjelaskan tentang pentingnya pemasangan plat 

kendaraan, beliau juga menjelaskan tentang pihak yang berhak mengeluarkan 

TNKB, berikut pemaparannya : 

Plat itu termasuk salah satu kelengkapan kendaraan bermotor selain 

STNK, SIM dan BPKB mbak. Kegunaan dari plat sendiri sebagai salah 

satu syarat registrasi kendaraan sebelum dioperasikan di jalan raya. 

Jadi, kalau tidak memiliki plat kendaraan berarti ya dianggap kendaraan 

ilegal mbak. Kemudian untuk pihak yang berhak mengeluarkan TNKB 

itu adalah pihak Samsat (Sistem Manunggal Satu Atap). Tetapi 

terkadang ada juga kan mbak pihak dealer yang menjadi perantara 

dikeluarkannya plat saat pembelian kendaraan, khususnya pembelian 

kendaraan bermotor. Saat ada kejadian seperti itu pihak dealer lah yang 

akan bekerja sama dengan Samsat, sedangkan pihak pembeli bisa 

langsung mengambil di pihak dealer, hal ini merupakan salah satu 

fasilitas yang disediakan dealer untuk produk yang dibeli secara 

kredit.51 

Dari penjelasan di atas bahwa yang berhak mengeluarkan plat nomor 

kendaraan adalah pihak kepolisian melalui Samsat dengan ukuran sesuai 

dengan peraturan yang telah dibuat. Sebagai suatu aturan yang ditetapkan 

                                                           
50 Hasil wawancara dengan Bapak Zaenuddin selaku polisi di bagian Satlantas Kapolres 

Tulungagung pada hari Sabtu tanggal 11 November 2017. 
51 Ibid. 
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maka UU, peraturan kapolri harus diterapkan dengan benar. Meskipun secara 

sosial peraturan tersebut belum tentu bisa diterapkan sesuai dengan apa yang 

tercantum dalam peraturan. Kabupaten Tulungagung yang mayoritas 

pekerjaannya sebagai petani, kini banyak yang menekuni bidang 

perdagangan, salah satunya adalah jasa pembuatan plat kendaraan yang sudah 

marak di Kabupaten Tulungagung. Dalam menjalankan usaha tentunya setiap 

produsen pembuat plat kendaraan harus menaati peraturan yang telah 

diberlakukan dan pihak kepolisian berhak menindak apabila terjadi 

pelanggaran. Seberapa besar tindakan kepolisian untuk mengantisipasi 

perbuatan yang melanggar peraturan yang telah ditetapkan ini dijelaskan oleh 

bapak Zaenuddin, beliau mengatakan : 

Kami dari pihak kepolisian sudah mengetahui maraknya pembuat plat 

kendaraan mbak. Namun dari kami sendiri belum bisa untuk melarang 

dan memberantas usaha yang menjadi mata pencaharian mereka, kami 

juga mementingkan asas kemanusiaan. Sehingga pihak kepolisian telah 

memberikan batas toleransi karena belum siapnya masyarakat 

Tulungagung untuk menerapkan peraturan secara benar.52 

 

Selain memberikan batas toleransi pihak kepolisian juga membolehkan 

menggunakan plat sementara dan pemolesan plat kendaraan secara wajar. 

Wajar disini memiliki arti bahwa modifikasi plat kendaraan tidak begitu 

berbeda jauh dengan apa yang ada dalam UU. Hal ini sesuai dengan informasi 

yang dikatakan oleh bapak Zaenuddin : 

Pemesanan plat sementara diperbolehkan mbak. Hal ini dikarenakan 

kesiapan material plat di Indonesia tidak bisa diserahkan setelah 

kendaraan dibeli. Ini kan juga akan menyulitkan masyarakat, meraka 

                                                           
52 Ibid. 
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akan menunggu lama sedangkan kendaraan tersebut ingin cepat 

digunakan untuk bekerja ataupun yang lainnya. Jika mereka keluar 

tanpa kelengkapan yang sesuai, tentunya mereka akan terkena tilang. 

Dalam hal ini kan kita tidak bisa saling menyalahkan. Maka dari itulah 

kami memberikan kelonggaran tersebut. namun perlu diingat 

kelonggaran yang kami berikan ini ada batas dan syarat, diantaranya : 

plat yang dimodifikasi tidak ada garis tengah yang mencolok, ukuran 

huruf dan jarak huruf tetap. Kalau untuk pemolesan dan menekuk tepi 

plat selama itu masih dalam hal yang wajar dan tidak merubah tulisan 

dalam plat kami masih memberikan toleransi.53 

Maka dari itu bapak Zaenudin memberikan penjelasan mengenai 

bentuk plat kendaraan ilegal, agar konsumen dapat lebih berhati-hati. Berikut 

penuturannya: “ plat yang dibuat tanpa adanya tanda Polantas dan tulisan 

Korlantas Polri, serta modifikasi plat yang merubah bentuk huruf, 

penambahan variasi seperti garis merah ataupun penambahan nama itu bisa 

disebut sebagai plat ilegal”.  

Meskipun pihak kepolisian telah memberikan kelonggaran dan merazia 

plat-plat yang tidak sesuai ini, masih banyak dari pihak produsen maupun 

konsumen melakukan pelanggaran. Maka dari itu ada beberapa tindakan yang 

dilakukan oleh pihak kepolisian, seperti informasi dari bapak Zaenuddin yaitu 

: 

Selain menindak di jalan raya pihak kepolisian juga memberikan 

edukasi dengan melakukan peninjauan selama 2 bulan sekali ke tempat-

tempat pembuatan plat mbak. Kegiatan ini dilakukan oleh unit Dikyasa. 

Pencegahan ini dilakukan agar pembuat plat kendaraan mengetahui 

cara membuat plat yang benar serta diharapkan sosialisasi ini dapat 

menekan angka pelanggaran, khususnya pelanggaran plat nomor 

kendaraan.54 

                                                           
53 Ibid.  
54 Ibid. 
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Bapak Zaenuddin juga menuturkan bahwa “banyaknya pelanggaran 

kendaraan bermotor tercatat bulan Oktober tahun 2017 berjumlah 3.877. Dari 

jumlah tersebut ada sekitar seperempat untuk pelanggaran TNKB”.55 Jadi bisa 

dipastikan jumlah pelanggaran TNKB bulan Oktober sekitar 970. 

Sampai saat ini secara nyata belum ada tindakan bagi para penjual plat 

kendaraan tersebut, melihat profesi pembuat plat kendaraan di Tulungagung 

dijadikan sebagai mata pencaharian bagi beberapa kalangan. Seperti halnya 

penuturan bapak Zaenudin, sebagai berikut : 

Untuk penindakan lebih lanjut bagi para penjual plat kendaraan itu 

memang belum ada mbak, kami selaku pihak kepolisian juga harus 

memerhatikan asas kemanusiaan, yang mana profesi tersebut dijadikan 

sebagai mata pencaharian. Jika ditutup dan ditiadakan secara serentak 

tentunya akan berimbas pada perekonomian keluarganya. Namun 

menurut saya jika kita bisa lebih menertibkan prosedur plat kendaraan 

yang tepat maka para pengendara, mereka akan tetap memakai plat 

kendaraan yang telah dikeluarkan oleh kepolisian bagaimanapun 

bentuknya. Sehingga para pengendara (pembeli) tidak akan mendatangi 

jasa pembuatan plat kendaraan yang ada di pinggir jalan dengan tujuan 

modifikasi plat yang mengandung unsur pelanggaran, dengan begitu 

otomatis pelanggaran-pelanggaran yang ada sekarang ini bisa 

terminimalisir.56 

C. Pembahasan Temuan Penelitian 

1. Pemahaman masyarakat terhadap praktik pembuatan dan penjualan plat 

kendaraan di luar produksi Samsat Tulungagung 

Sekarang ini, alat transportasi merupakan suatu kebutuhan yang 

penting, khususnya kendaraan sepeda motor dan mobil. Kedua alat 

transportasi ini dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan yang 

                                                           
55 Ibid. 
56 Hasil wawancara dengan Bapak Zaenuddin ... pada hari Sabtu tanggal 11 November 

2017. 
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tinggi. Dalam berkendara semua kendaraan harus memiliki izin dari 

pihak kepolisian, mulai dari registrasi kendaraan dan kelengkapan dalam 

berkendara. Kelengkapan dalam berkendara sendiri meliputi fisik 

kendaraan yang baik, BPKB, STNK, SIM dan TNKB (tanda nomor 

kendaraan bermotor). 

Kini perkembangan zaman yang semakin modern menjadikan 

masyarakat mulai berfikir kreatif dan terus melakukan inovasi. Jika dulu 

banyak orang yang hanya bisa memperoleh plat kendaraan dari Sistim 

Manunggal Satu Atap (Samsat) dengan model dan ukuran yang sudah 

pakem. Kini masyarakat dapat memperoleh plat kendaraan dari usaha 

perorangan atau pihak di luar Samsat. Usaha perorangan ini berada di 

kios kecil di pinggir-pinggir jalan. Jasa pembuatan plat yang dikelola 

perorangan ini menawarkan pembuatan jenis plat, variasi plat dan 

pemolesan plat. 

Kabupaten Tulungagung merupakan salah satu kota bagian 

selatan di provinsi jawa timur. Sekarang kota Tulungagung telah 

menjelma menjadi kota yang ramai dan cukup padat penduduk. Disana 

sini sudah banyak ditemui berbagai jenis kendaraan yang telah beroperasi 

setiap harinya. Banyaknya jumlah kendaraan ini terus mengalami 

peningkatan tiap tahunnya. Peningkatan ini berimbas pada banyaknya 

pelanggaran yang terjadi di jalan raya, salah satunya adalah pelanggaran 

tanda nomor kendaraan bermotor (TNKB) atau sering disebut dengan 

plat nomor. 
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Pada penelitian ini, peneliti mengambil 7 tempat pembuatan plat 

kendaraan yaitu kios pembuat plat kendaraan di R.A.P Reklame di dsn. 

Bendil kec. Panggungrejo rt 01/rw 04 (kec. Kauman), Hand Reklame di 

Jl. P. Antasari kios No. 6 Tulungagung (kec. Tulungagung), New 

Bonafide di Jl. Patimura barat (kec. Tulungagung), Percetakan Bibie di 

Jl. Panjerejo (kec. Rejotangan), Reklame Nirmala di Jl. Beji (kec. 

Ngunut), NK Creation di Jl. Blimbing ( kec. Rejotangan), dan Bunga 

Reklame di Jl. Beji (kec. Boyolangu). Dari beberapa data yang diperoleh 

di lapangan usaha jasa pembuatan plat kendaraan ini memiliki andil besar 

dalam perekonomian keluarga, terutama untuk memenuhi kehidupan 

sehari-hari. 

Jasa pembuatan plat kendaraan ini dimulai ketika para pemilik 

kios melihat ada peluang besar untuk menjadikan plat kendaraan sebagai 

suatu mata pencaharian yang menjanjikan. Mereka berusaha menekuni 

industri kecil yang menuntut kreatifitas tersebut. Para pemilik telah 

membuktikan keuletan dalam usahanya dengan lamanya usaha yang 

telah mereka geluti. Kios pembuatan plat kendaraan ini tidak hanya 

membuat plat kendaraan, namun mereka juga membuat kerajinan lain 

seperti stempel, papan nama dan lainnya. 

Para pemilik plat kendaraan dalam mendirikan kiosnya tidak 

secara langsung, mereka mempelajari terlebih dahulu untuk mengetahui 

seluk beluk proses pembuatan plat secara baik dan benar. Ketrampilan 

terus diasah dari tahun ke tahun hingga saat dituntut untuk membuatkan 
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plat kendaraan yang bervariasi mereka telah siap dan dapat menghasilkan 

produk yang memuaskan konsumen. Meskipun pada proses pembuatan 

plat kendaraan masih menggunakan mesin manual yang cara kerjanya 

dijalankan dengan tenaga manusia. Namun dengan pengalaman yang 

bertahun-tahun mereka tetap bisa melayani konsumen dengan sangat 

memuaskan. 

Berdasarkan observasi di lapangan dapat diketahui bahwa 

ditemukan 3 kategori permintaan konsumen saat mendatangi pembuat 

plat kendaraan di pinggir-pinggir jalan. 3 kategori permintaan konsumen 

tersebut antara lain : 

1) Penambahan garis tengah berwarna merah 

Kategori ini merupakan suatu modifikasi yang banyak diminati di 

kalangan pemuda. Namun modifikasi jenis ini adalah modifikasi yang 

paling mencolok dikarenakan garis tengah berwarna merah akan sangat 

terlihat dari jarak dekat maupun jauh. Hal ini memberikan peluang besar 

untuk dikenai razia.  

Meskipun demikian, para informan yang telah peneliti 

wawancarai tetap menggunakan plat dengan penambahan garis tengah 

berwarna merah tersebut, walaupun mereka berdua telah mengetahui jika 

penggunaan plat kendaraan dengan modifikasi tersebut merupakan suatu 

pelanggaran yang sewaktu-waktu akan dirazia oleh kepolisian. 

2) Pemberian tulisan berupa nama di bawah kode wilayah  
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Kategori jenis ini juga banyak diminati oleh masyarakat, 

khususnya di kalangan remaja. Penambahan tulisan berupa nama ini 

tidak begitu mencolok jika diperhatikan dari jarak jauh, namun jika 

diperhatikan secara dekat, penulisan nama ini terlihat sangat jelas. 

Meskipun penambahan tulisan ini bervariasi, namun tulisan yang dininati 

sampai saat ini berupa penambahan nama. 

Permintaan modifikasi ini didasari dengan alasan menambah 

gaya tampilan pada plat kendaraan. Sehingga fakta dilapangan telah 

ditemukan pemakai plat kendaraan dengan modifikasi ini mementingkan 

penampilan saja tanpa memperhatikan aturan hukumnya. 

3) Pemolesan plat dengan melipat tiap sisi plat kendaraan 

Kategori jenis ini adalah kategori yang paling banyak diminati 

dari semua kalangan. Hal ini dikarenakan modifikasi dengan bentuk 

pemolesan ini tidak mengalami perubahan yang mencolok berdasarkan 

aturan hukumnya. Meskipun tidak terlihat mencolok, namun modifikasi 

ini akan mengurangi ukuran panjang dan lebar dari plat kendaraan itu 

sendiri.  

Banyaknya minat masyarakat untuk melakukan pemolesan ini 

dikarenakan banyak yang tidak menyukai bentuk plat kendaraan yang 

dikeluarkan oleh Samsat, dengan melakukan pemolesan ini tampilan plat 

kendaraan akan terlihat lebih rapi dan berwarna lebih gelap daripada plat 

asli yang dikeluarkan oleh Samsat. 
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Begitu juga masyarakat yang melakukan transaksi jual beli plat 

kendaraan sementara maupun plat kendaraan buatan yang meniru plat 

asli dikarenakan rusak atau hilang. Banyak alasan yang mereka 

kemukakan, salah satunya untuk menghindari terkena razia dan tetap bisa 

melakukan aktifitas dengan nyaman. Dari alasan ini yang menjadikan 

masyarakat merasa aman melakukan pembelian plat kendaraan secara 

illegal ini. Sehingga bisa disimpulkan alasan yang menjadikan para 

informan masih memakai plat kendaraan ilegal, yaitu : 

1. Mereka mengetahui hukum namun tidak diterapkan secara 

maksimal. 

2. Mereka mengetahui hukum namun tidak dilaksanakan karena 

menganggap hal tersebut adalah suatu hal yang lumrah dan 

menganggap sanksi dari pelanggaran plat adalah sanksi yang 

ringan. 

3. Tidak mengetahui hukum dan tidak mengetahui sanksinya. 

Tingginya minat masyarakat terhadap modifikasi dan pembelian plat 

kendaraan ini menunjukkan kurangnya pemahaman terhadap peraturan 

yang telah dibuat, baik itu berupa Undang-undang maupun Peraturan 

Kapolri. Selain itu, pemahaman masyarakat terhadap praktik pembuatan 

dan penjualan plat kendaraan ilegal ini juga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, yaitu : 

a. Jasa pembuat plat kendaraan semakin banyak, hal ini menjadikan 

anggapan masyarakat khususnya pembeli merasa bahwa melakukan 
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transaksi di kios-kios pembuat plat kendaraan di luar Samsat adalah 

perkara yang wajar. 

b. Penegakan hukum yang dianggap ringan, dikarenakan kelengkapan 

plat kendaraan (TNKB) dianggap sebagai suatu kelengkapan yang 

tidak begitu diperhatikan dan tidak merugikan orang lain. Sehingga 

bagi masyarakat yang sadar hukum beranggapan pelanggaran 

terhadap plat kendaraan hanya dikenai tilang dan banyak yang tidak 

mengetahui bahwa sanksi bagi pengguna plat kendaraan palsu akan 

dikenakan sanksi pidana kurungan 2 (dua) bulan atau denda paling 

banyak Rp. 500.000 (lima ratus ribu rupiah). 

c. Rendahnya kesadaran hukum masyarakat dikarenakan bagi 

masyarakat yang melanggar tidak atau bahkan jarang terkena razia, 

sehingga mereka terus memakai plat kendaraan yang tidak sesuai 

dengan aturan selama mereka tidak ketahuan. 

Berdasarkan faktor-faktor yang telah ditemukan, perlu adanya 

pengawasan yang lebih ketat dari pihak kepolisan baik untuk penjual plat 

kendaraan di luar produksi Samsat maupun untuk pembelinya. Pemberian 

himbauan secara tegas sangat diperlukan bagi masyarakat yang belum 

memahami adanya aturan terkait plat kendaraan serta pemberian teguran 

bagi masyarakat yang telah memahami aturan yang ada. Selain itu pihak 

kepolisian harus terus memberikan informasi dan edukasi bagi 

pentingnya menerapkan hukum secara benar dan sempurna. Jika 

memungkinkan razia plat kendaraan di luar produksi Samsat harus benar-
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benar dilakukan secara jeli dengan sanksi administratif yang telah ada 

agar para pelanggar benar-benar jera, sehingga akan meminimalisir 

pelanggaran lalu lintas. Selain itu, penanganan secara tegas ini dapat 

menumbuhkan kesadaran dan pemahaman masyarakat untuk menerapkan 

hukum secara maksimal. 

2. Praktik pembuatan dan penjualan plat kendaraan ilegal di Tulungagung 

dalam tinjauan Hukum Positif  

Pada dasarnya praktik pembuatan plat kendaraan ilegal ini tidak 

dilarang karena sampai saat ini belum ada aturan yang jelas atau pendapat 

para pakar mengenai masalah ini. Sampai saat ini aturan lalu lintas 

khususnya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas 

dan Angkutan Jalan hanya memberikan sanksi bagi pengguna kendaraan 

bermotor yang memakai plat kendaraan (TNKB) yang tidak dikeluarkan 

oleh pihak kepolisian. Seperti bunyi pasal 280 berikut : 

 

Pasal 280 

Setiap orang yang mengemudikan kendaraan bermotor di jalan 

yang tidak dipasangi tanda nomor kendaraan bermotor yang 

ditetapkan oleh Kepolisian Negara Republik Indonesia 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 68 ayat (1) dipidana dengan 

pidana kurungan paling lama 2 (dua) bulan atau denda paling 

banyak Rp. 500.000,00 (lima ratus ribu rupiah).57 

 

Plat kendaraan merupakan suatu kelengkapan yang membuktikan 

kendaraan bermotor bisa dipakai secara legal dan telah melakukan 

                                                           
57 Trias Welas, Undang-Undang Lalu Lintas ... hlm 120. 
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registrasi dan identifikasi kendaraan bermotor sebelum beroperasi di jalan 

raya, sehingga pembuatan plat kendaraan (TNKB) harus memenuhi syarat 

bentuk, ukuran, bahan, warna dan cara pemasangan yang benar. 

Selain harus memenuhi syarat yang telah ditentukan plat 

kendaraan yang sah harus memiliki logo lantas dan pengaman lain yang 

berfungsi sebagai penjamin legalitas plat kendaraan. Unsur inilah yang 

tidak bisa dibuat oleh pembuat plat kendaraan di luar Samsat. 

Dikarenakan pembuatan logo ini hanya bisa dilakukan oleh kepolisian 

dengan alat khusus yang hanya dimiliki oleh pihak keposian. Meskipun 

pemilik kios pembuatan plat kendaraan tersebut memiliki cetakan 

lambang polisi namun mereka tidak berani memakainya dan jika terpaksa 

dipakai tentu hasilnya berbeda dengan logo yang asli. Namun apabila 

pemakaian lambang Korlantas Polri palsu diketahui polisi tentu pemakai 

kendaraan bermotor selain terkena sanksi administratif, mereka juga 

melanggar hak paten yang dimiliki kepolisian selaku pihak yang berhak 

membuat lambang Korlantas Polri. 

Ukuran plat kendaraan terhitung mulai April 2011 yang lalu telah 

diganti oleh Korps Lantas Mabes Polri lebih panjang 5 cm dikarenakan 

adanya pemberlakukan penambahan tiga huruf dibelakang nomor. 

Sekarang ini ukuran plat kendaraan untuk kendaraan roda 2 dan 3 menjadi 

275 x 110 mm, sedangkan untuk kendaraan roda 4 menjadi 430 x 135 

mm. 
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Perlu dicermati ukuran plat kendaraan bermotor yang 

dimodifikasi baik berupa penambahan garis tengah merah, penambahan 

nama atau hanya pemolesan akan mengalami pengurangan ukuran plat 

menjadi 23-25 cm, hal ini menunjukkan adanya ketidaksamaan dengan 

apa yang sudah ditetapkan oleh Korps Lantas Mabes Polri, sehingga 

disebut sebagai plat kendaraan ilegal. 

Meskipun demikian, bapak Zaenudin selaku polisi di bagian 

Satlantas Kapolres Tulungagung masih memberikan toleransi pada 

pembelian plat kendaraan sementara karena adanya keterlambatan 

material pembuat plat kendaraan. Sehingga plat kendaraan tidak bisa 

diserahkan pada waktu pengendara membeli kendaraan. Maka dari itulah 

untuk memperlancar aktifitas sehari-harinya mereka bisa menggunakan 

plat kendaraan sementara.  

Selain itu, kepolisian juga memperbolekan modifikasi plat 

kendaraan berupa pemolesan, dikarenakan pada modifikasi ini tidak 

begitu memperlihatkan perubahan yang mencolok dan juga hasil akhirnya 

tidak merubah bentuk maupun jarak hurufnya. Namun jika pemolesan plat 

kendaraan disertai penambahan garis merah maupun penambahan nama 

juga dapat dianggap sebagai plat kendaraan ilegal karena tidak sesuai 

dengan syarat dan ketentuan yang berlaku. 

Walaupun telah memberikan toleransi pihak kepolisian juga tidak 

tinggal diam, mereka selalu memberikan edukasi dengan melakukan 

peninjauan selama 2 bulan sekali ke tempat-tempat pembuatan plat. 
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Kegiatan ini dilakukan oleh unit Dikyasa. Pencegahan ini dilakukan agar 

pembuat plat kendaraan mengetahui cara membuat plat yang benar serta 

diharapkan sosialisasi ini dapat menekan angka pelanggaran, khususnya 

pelanggaran plat nomor kendaraan. 

3. Praktik pembuatan dan penjualan plat kendaraan ilegal di Tulungagung 

dalam tinjauan Hukum Islam  

Islam telah menetapkan bahwa mua>malat semuanya boleh 

kecuali yang dilarang. Mua>malat atau hubungan dan pergaulan antara 

sesama manusia di bidang harta benda merupakan urusan duniawi, dan 

pengaturannya diserahkan kepada manusia itu sendiri. Oleh karena itu, 

semua bentuk akad dan berbagai cara transaksi yang dibuat oleh manusia 

hukumnya sah dan dibolehkan, asal tidak bertentangan dengan ketentuan-

ketentuan umum yang ada dalam syara’. Hal tersebut seusai dengan 

kaidah : 

 الَأصْلُ فِي الْعُقُودِ وَالمعامََلَاتَ الصِ حَّةُ حَتَّى يَ قُوْمَ دَليِْلٌ عَلَى البَطْلَانِ وَالتَّحْرمِِ 
Pada dasarnya semua akad dan muamalat hukumnya sah sehingga 

ada dalil yang membatalkan dan mengharamkannya.58  

 

Dalam keterangan di atas dapat dijadikan pedoman bahwa 

seseorang yang melakukan transaksi jual beli diperbolehkan sampai ada 

dalil yang melarangnya. Kini semakin banyaknya transaksi jual beli 

dengan objek dan prosedur yang semakin beragam menuntut adanya 

pengetahuan yang luas mengenai dasar hukumnya, agar orang yang 

                                                           
58 Ahmad Wardi Muslich, (ed), ... hlm. 5-6. 
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bertransaksi tidak terjebak ke dalam ketentuan-ketentuan yang dilarang 

oleh syariat. 

Dalam praktik pembuatan dan penjualan dengan objek plat 

kendaraan ini tidak ada hukum yang melarangnya. Karena pada proses 

pembuatan menggunakan bahan-bahan yang halal, suci, harta milik 

penjual, dan dapat diketahui oleh kedua belah pihak serta dari sisi 

penjualannya juga telah memenuhi syarat dan rukun jual beli itu sendiri. 

Namun berdasarkan KHES praktik penjualan plat kendaraan ilegal ini 

dianggap sebagai akad yang fasid. Disebabkan ada hal yang dapat 

merusak akad karena pertimbangan kemaslahatan. Hal ini dapat dilihat 

dari penjualan barang ilegal ini akan menyebabkan penggunanya terkena 

sanksi, sehingga kemaslahatan tidak tercipta diantaranya keduanya. 

Selain itu, apabila transaksi ini tidak terkena razia, namun akan 

menyebabkan semakin banyaknya pelanggaran. Hal ini juga bisa disebut 

sebagai transaksi yang tidak membawa kemaslahatan.  

Akad jual beli dengan objek plat kendaraan ini menggunakan 

akad istisnha >’, yang mana akad ini disebut juga dengan memesan suatu 

barang dengan pembayaran di akhir transaksi atau barang yang dipesan 

sudah diterima oleh pembeli. Dari hasil observasi yang dilakukan, 

peneliti tidak menemukan kejanggalan dalam proses transaksi istisnha>’  

ini.   

Perlu dicermati, secara syariat Islam objek transaksi berupa plat 

kendaraan ini merupakan barang yang halal. Namun ditinjau dari subjek 
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yang berhak mengeluarkan plat kendaraan berdasarkan pasal 39 

Peraturan Kapolri Nomor 5 tahun 2012 tentang Registrasi dan 

Identifikasi Kendaraan yang berbunyi : 

Pasal 39 

i. TNKB sebagaimana dimaksud dalam pasal 38 ayat (1) 

dibuat dari bahan yang mempunyai unsur-unsur pengaman 

sesuai spesifikasi teknis. 

ii. Unsur-unsur pengaman TNKB sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) berupa logo lantas dan pengaman lain yang 

berfungsi sebagai penjamin legalitas TNKB. 

iii. Warna TNKB sebagai berikut : 

a. Dasar hitam, tulisan putih untuk Ranmor perseorangan 

dan Ranmor sewa; 

b. Dasar kuning, tulisan hitam untuk Ranmor umum; 

c. Dasar merah, tulisan putih untuk Ranmor dinas 

Pemerintah; 

d. Dasar putih, tulisan biru untuk Ranmor Korps Diplomatik 

negara asing; dan 

e. Dasar hijau, tulisan hitam untuk Ranmor di kawasan 

perdagangan bebas atau (Free Trade Zone) yang 

mendapatkan fasilitas pembebasan bea masuk dan 

berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan, bahwa Ranmor 

tidak boleh dioperasionalkan/dimutasikan ke wilayah 

Indonesia lainnya. 

iv. TNKB diadakan secara terpusat oleh Korlantas Polri. 

v. TNKB yang tidak dikeluarkan oleh Korlantas Polri, 

dinyatakan tidak sah dan tidak berlaku. 

vi. TNKB dipasang pada bagian sisi depan dan belakang pada 

posisi yang telah disediakan pada masing-masing 

Ranmor.59 

 

Pada pasal 39 ayat 4 dan ayat 5 ini menjelaskan pihak yang berhak 

mengeluarkan plat kendaraan hanya terpusat pada Korlantas Polri, 

apabila dikeluarkan oleh pihak selain Korlantas Polri maka dianggap 

tidak sah. Dengan demikian transaksi yang dilakukan oleh penjual plat 

                                                           
59 Korlantas Polri, “Peraturan kapolri No 5 Tahun 2012...diakses 04 Maret 2018. 
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kendaraan di luar produksi Samsat ini merupakan transaksi yang 

menggunakan barang ilegal (tidak sah menurut hukum). Objek transaksi 

ini termasuk ke dalam kategori barang yang manfaatnya mubah dan 

memenuhi sahnya jual beli menurut syariat, tetapi tidak mendapat 

legalitas dari pemerintah, khususnya pihak Korlantas Polri. 

Sebagai negara Indonesia yang mayoritas Islam, semua muslim 

harus menaati Hukum Islam dan Hukum Positif. Pentingnya seorang 

pemimpin bagi seorang muslim untuk membawa mereka pada 

kemaslahatan dan menghindari kemudharatan. Berdasarkan dalil di 

dalam surat an-Nisa’ ayat 59 yang menyatakan kemuliaan kedudukan 

seorang pemimpin, yaitu : 

عُوا الل هَ ياَ أيَ ُّهَا ال   عُوا الرَّسُوْلَ وَأوُْلِي الْأَ  ذِيْنَ آمَنُوا أَطِي ْ ُْ ْ وَ اطَِي ْ نَازَعْتُْ  فاَِنْ ت َ  ج مْرِ مِنْ
تُْ  تُ ؤْمِنُ وْنَ باِلل هِ وَالْيَ وْ  ذلِكَ  قلىمِ اْلَأخِرِ فِيْ شَيْءٍ فَ رُدُّوْهُ الَِى الل هِ وَالرَّسُوْلِ اِنْ كُن ْ

رٌوَّ اَحْسَنُ تأَْوِيْلاا   ع خَي ْ
Wahai orang-orang yang beriman! taatilah Allah dan taatilah RasulNya 

dan orang-orang yang memegang kekuasaan antara kamu. Kemudian, 

jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah 

kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul (Sunahnya), jika kamu beriman 

kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu, lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya.60  

U>li> al-amri memiliki pengertian yang sangat banyak, namun pendapat 

yang dianggap paling tepat adalah pendapat Muhammad Abduh, yang 

memberikan pengertian u>li> al-amri itu mencakup mulai dari pemegang 

kekuasaan legislatif, eksekutif, dan yudikatif dengan segala perangkat dan 

                                                           
60 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, ..., hlm 87. 
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wewenangnya yang terbatas. U>li> al-amri juga mencakup para ulama, baik 

perorangan atau kelembagaan, seperti lembaga-lembaga fatwa dan semua 

pemimpin masyarakat dalam bidangnya masing-masing.61 

Dalam menerapkan hukum, Indonesia telah mampu memadu padankan 

negara dengan agama, sehingga timbul susana yang tenang. Selain itu 

Indonesia tidak pernah memisahkan antara negara dan agama, bahkan 

keduanya bisa disatukan dan menghasilkan hubungan yang menguntungkan. 

Penerapan teori hubungan negara dan agama di Indonesia ini menggunakan 

paradigma simbiotik. Paradigma simbiotik merupakan hubungan timbal balik 

dan saling memerlukan. Dalam hal ini, agama memerlukan negara karena 

dengan negara agama akan berkembang, sebaliknya negara membutuhkan 

agama karena dengan agama negara dapat berkembang dalam bimbingan 

etika dan moral spiritual. Menurut Al-Mawardiy dalam kitabnya al-Ahkam 

al-Sulthaniyyah mengatakan “Kepemimpinan negara merupakan instrumen 

untuk meneruskan misi kenabian dalam memelihara agama dan mengatur 

agama”.62 Dengan begitu ketaatan kepada u>li> al-amri dapat dikatakan wajib 

jika kebijakan yang dibuat tidak bertentangan dengan syariat Islam dan 

membawa kepada kemaslahatan. Sebagaimana yang tercantum di dalam 

hadis berikut ini : 

Hadis dari Anas bin Malik menjelaskan : 

                                                           
61 Yunahar Ilyas, “Ulil Amri Dalam Tinjauan Tafsir”, ... hlm 47-48. 
62 Cik Hasan Basri (Ed), Hukum Islam dalam Tatanan Masyarakat Indonesia, ...hlm. 26-27. 
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 نَّتِكَ اانْ مُعَاذٍا قاَلَ يارسول الله ص.م ارََ ايَْتَ إِنْ كَانَ عَلَيْنَ أمَْراَءَ لايََسْتَ نْوِنُ بِسُ 
وَلَا يأَْخُذُوْنَ بأَِ مْركَِ فَمَا تأَْمُرُ فِى أمَْرهِِْ  ؟ قاَلَ يارسول الله ص.م لَاطاعََةَ 

 لِمَنْ لَْ  يَطَعَ اللهُ عَزَّ وَجَل  

Bahwa Muaz bertanya, wahai Rasulullah bagaimana pandanganmu 

bila orang yang memimpin kami (Umara’) adalah para penguasa yang 

tidak tunduk kepada sunnahmu dan tidakmengikuti perintahmu, lalu 

yang engkau perintahkan kepada kami? Rasulullah Saw menjawab, 

“tidak ada ketaatan kepada orang yang tidak taat kepada Allah Azza 

wa jalla” (H.R. Ahmad). 

Hadis dari Tharik bin Syihab : 

عَنْ طاَرقٍِ بن شهَابِ انَ َ رَجُلاا سَأَلَ رَسولَ الله ص.م وَقَدْ وَضَعَِ رجِْلَهُ فِى 
 الْغَرْزِ اَّيُّ الْجِهادَِ أفَْضلُ ؟ قاَلَ كَلِمَةَ حَق  عِنْدَ سُلْطاَنٍ جَائرٍِ 

Dari Tariq bin Syihab, bahwa ada seorang lali-laki bertanya kepada 

Rasulullan Saw, sembari meletakkan kakinya pada kayu, jihad apa 

yang paling afdal? Rasulullah menjawab, “ menyatakan kalimat yang 

haq di depan penguasa yang zalim” (H.R. Ahmad).63 

Menurut Mustafa Ahmad az-Zahra dalam beberapa karya ahli fiqih 

disebutkan bahwa jika seorang pemerintah menetapkan sesuatu yang boleh 

diijtihadi tapi tidak bertentangan dengan nash yang qat’i maka keputusannya 

wajib dilaksanakan, jika dia melarang suatu akad untuk kemaslahatan tertentu 

yang wajib untuk dijaga, padahal akad itu boleh menurut syara’ maka akad 

tersebut menjadi batal karena dilarang oleh pemerintah.64 Pendapat ini 

memerintahkan umat Islam untuk menaati kebijakan yang telah dibuat oleh 

u>li> al-amri (pemerintah) dan menghindari transaksi yang membawa kerugian 

                                                           
63 Romli SA, “Perspektif Fikih Tentang Ulil Amri”... hlm. 7. 
64 Mustofa Ahmad az-Zarqa, Al-Madkhal Fiqh al-Am, juz 1, ( Jeddah : Darul Basyir, 1998), 

hlm. 215. 
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untuk pengguna plat kendaraan ilegal. Meskipun larangan dari pemerintah 

mengenai penjualan plat kendaraan ilegal belum disampaikan secara tertulis, 

namun pihak kepolisian mulai mengusahakan untuk meminimalisir dengan 

diadakannya peninjauan setiap 2 bulan sekali untuk mengontrol kelayakan 

pembuat plat, yang mana usaha ini dianggap sebagai salah satu sarana 

meningkatnya pelanggaran lalu lintas akibat penggunaan plat kendaraan di 

luar produksi Samsat. Hal ini merupakan salah satu sikap antisipasi yang bisa 

dilakukan oleh pihak Kepolisian kepada penjual, dan melakukan razia secara 

jeli terhadap pengguna plat kendaraan di luar produksi Samsat saat berada di 

jalan raya. 

Pengguna plat kendaraan dikatakan melanggar hukum saat mereka 

tidak melaksanakan perintah dengan benar sesuai dengan pasal 68 Undang-

Undang nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, 

sedangkan pembuat plat kendaraan di luar produksi Samsat dapat dikatakan 

melanggar hukum saat mereka membuatkan plat kendaraan yang tidak sesuai 

dengan peraturan, yang mana pada masalah ini yang mendapat kerugian dan 

hukuman bukan penjual melainkan pengguna plat kendaraan yang akan 

dikenai sanksi administratif berdasarkan pasal 280  Undang-Undang nomor 

22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Sehingga penjual 

dapat dikategorikan sebagai sarana pelanggaran yang dilakukan oleh 

pengendara kendaraan bermotor. Dalam hal ini berlaku kaidah : 

ُ  المقَاصِدِ  ْْ  للِْوَسَائِل حُ
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65 Hukum sarana suatu perbuatan sama dengan hukum perbuatannya.  
Kaidah ini menjelaskan bahwa tanpa adanya sarana tujuan tidak akan 

tercapai, maka sesuatu yang menjadi sarana bagi yang wajib hukumnya 

menjadi wajib, sesuatu yang menjadi sarana bagi yang sunah hukumnya 

menjadi sunah, dan sarana bagi suatu yang haram dan makruh hukumnya 

mengikuti tujuannya, begitu juga dengan yang mubah.66 

Dalam praktik pembuatan dan penjualan plat kendaraan di luar produksi 

Samsat ini secara tertulis memang belum ada baik secara Hukum Positif dan Hukum 

Islam. Praktik pembuatan dan penjualan plat kendaraan ilegal bisa dikategorikan 

kepada hal yang makruh dikarenakan objek transaksinya menimbulkan 

kemudharatan dan transaksi tersebut membuka sarana yang membawa pelanggaran 

lalu lintas dan merugikan pembeli atau pengguna plat kendaraan di luar produksi 

Samsat ini. Oleh karena itu, praktik pembuatan dan penjualan plat kendaraan di luar 

produksi Samsat merupakan suatu transaksi yang fasid, dikarenakan objek 

transaksinya merupakan sesuatu yang tidak mendapat legalitas dari pemerintah (u>li> 

al-amri) dan dalam Hukum Islam merupakan suatu sarana yang akan membawa pada 

tujuan pelanggaran lalu lintas, kecuali tujuan yang masih ditolerir oleh pihak 

Kepolisian Resort Satlantas Kabupaten Tulungagung berupa pemolesan dan 

pembelian plat sementara. 

 

                                                           
65 Sulaiman Abu Syaikhah, “Qowa’idul Fiqhiyyah... diakses 01 Maret 2018.  

66 Muhammad bin Husain bin Hasan Al-Jizani, Ma’alimul Usul Fiqh ‘Inda Aswaja, ...hlm. 

302-303. 


